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ABSTRAK

Politeknik Kesehatan Makassar
Jurusan Kesehatan Lingkungan
Skripsi, Juni 2024
Indrianti Rahayu Suyatno
PO.71.4.221.20.1.019

“Pengaruh Tekanan Panas Terhadap Status Hidrasi Pekerja Pabrik
Penggilingan Padi Di Paccerakang Dan Tamamaung Kota Makassar”’
(lwan Suryadi dan Andi Ruhban)

Xiii + 56 Halaman + 1 Daftar Tabel + 1 Daftar Gambar + 4 Lampiran

Tekanan panas mengenai tubuh manusia dapat mengakibatkan
permasalahan kesehatan hingga kematian.Lingkungan kerja yang panas
dapat menyebabkan pekerja terkrna status dehidrasi. Selama melekukan
kegiatan yang tidak sesuai dengan lingkungan kerja, tubuh pekerja akan
bereaksi dengan menyeimbangkan jumlah panas yang diterima oleh tubuh
dari luar tubuh dan hilangnya air dalam tubuh.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh tekanan panas
terhadap status hidrasi pekerja penggilingan padi. Jenis penelitian ini
observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah probability
sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan tekanan panas titik 1 dengan
suhu 32,2°C (>NAB) dan titik 2 dengan suhu 27,8°C (<NAB), status
hidrasi terdapat 8 orang tidak dehidrasi (32%), 10 orang dehidrasi ringan
(40%), 7 orang dehidrasi (28%). Dari hasil uji statistik spearman rho
menunjukkan nilai p-value 0,017 < 0,05 dan r 0,891.

Berdasarkan hasil Hasil uji statistik antara tekanan panas terhadap
status hidrasi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan
nilai p-value 0,017 < 0,05 sehingga dinyatakan tekanan panas terhadap
status hidrasi berkorelasi denagn nilai r 0,891 yang diindentifikasi memiliki
pengaruh yang sangat kuat.

Kata Kunci : Tekanan Panas, Status Hidrasi
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ABSTRAC

(60) Makassar Health Polytechnic
Department of Environmental Health
Thesis, June 2024
Indrianti Rahayu Suyatno
PO.71.4.221.20.1.019

"The Effect Of Heat Stress On The Hydration Status Of Rice Milling
Factory Workers In Paccerakang And Tamamaung, Makassar City"
(lwan Suriyadi And Andi Ruhban)

Xiii + 56 Pages + 1 List of Tables + 1 List of Figures + 4 Attachments

Heat stress on the human body can cause health problems and
even death. A hot work environment can cause workers to become
dehydrated. During activities that are not suitable for the work
environment, the worker's body will react by balancing the amount of heat
received by the body from outside the body and the loss of water in the
body.

This study aims to determine the effect of heat stress on the
hydration status of rice mill workers. This type of research is analytical
observation with a cross sectional approach. The population of this study
were rice mill workers. The sampling technique used in this research is
probability sampling.

The results of this study showed heat stress at point 1 with a
temperature of 32.2°C (>NAB) and point 2 with a temperature of 27.8°C
(<NAB), the hydration status of 8 people was not dehydrated (32%), 10
people were mildly dehydrated. (40%), 7 people were dehydrated (28%).
From the results of the Spearman rho statistical test, it shows a p-value of
0.017 <0.05 and r 0.891.

Based on the results of statistical tests between heat stress and
hydration status, it shows that there is a significant influence with a p-value
of 0.017 < 0.05, so it is stated that heat stress on hydration status is
correlated with an r value of 0.891 which is identified as having a very
strong influence.

Keywords: Heat Stress, Hydration Status
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Tekanan panas mengenai tubuh manusia dapat
mengakibatkan permasalahan kesehatan hingga kematian.
Berdasarkan laporan Center For Disease Control and Prevention
(2008) yang dikutip oleh NIOSH (2016), Hasil penelitian di Amerika
menunjukkan terjadi 423 kematian pekerja selama tahun 1992-
2006 yang diakibatkan oleh terpajan panas pada tubuh. Menurut
Bureau of Lobor Statistic (2011) yang dikutip oleh NIOSH (2016)
Menunjukkan terjadi 4.190 kasus cedera atau penyakit yang
disebabkan oleh paparan panas di lingkungan kerja yang panas
dan mengakibatkan pekerja kehilangan waktu kerja selama
beberapa hari. Kehilangan waktu kerja dapat menurunkan
produktivitas kerja.

. Status Hidrasi Dalam penelitian Winda (2019) menyatakan
bahwa ada hubungan antara Tekanan Panas pada lingkungan
kerja dengan Status Hidrasi. Lingkungan kerja yang panas dapat
menyebabkan berbagai pekerja mengeluh baik subjektif maupun
objektif. Selama kegiatan melekukan kegiatan yang tidak sesuai
dengan lingkungan kerja, tubuh pekerja akan bereaksi dengan
menyeimbangkan jumlah panas yang diterima oleh tubuh dari luar

tubuh dan hilangnya air dalam tubuh. Titik di mana ada
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keseimbangan antara asupan air dan debit air dari tubuh atau
dehidrasi yang buruk dapat menyebabkan berbagai perubahan
fungsi fisiologis tubuh. Asupan air berubah menjadi faktor individu
yang mempengaruhi Status Hidrasi pekerja yang terpapar panas.
Faktor yang mempengaruhi Status Hidrasi pekrja adalah suhu
lingkungan kerja.

Wardani dkk tahun 2023 menyatakan bahwa 50 orang
terpajan panas. Para peneliti menyimpulkan bahwa heat stress
dapat mengakibatkan kelelahan, hal ini menunjukan bahwa bekerja
di lingkungan panas yang melebihi NAB menyebabkan kelelahan
kerja. Hasil pengukuran tekanan panas pada shaping folding unit 2
menunjukan nilai terendah 35,9°C dan nilai tertinggi 37,4°C dengan
intensitas bekerja 8 jam per hari. Hasil penelitian menunjukkan
pekerja berisiko mengalami tekanan panas pada area shaping
folding, karena telah melebihi Nilai Ambang Batas.

Penelitian mengenai paparan iklim kerja terhadap status
hisradi unit produksi di PT. Agro Pantes Tbk Tanggerang
membuktikan bahwa 37 reponden penelitin yang mengalami
dehidrasi sebanyak 44 pekerja atau sebesar (60,3%), dan
responden yang tidak mengalami dehidrasi adalah sebesar 29
pekerja atau sebesar (39,7%). Dari 44 pekerja yang mengalami

dehidrasi, sebanyak 15 pekerja (20,5%) mengalami dehisradi
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sedang dan 29 pekerja (39,7%) mengalami dehidrasi berat
(Rulyenzi, 2017).

Pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan pesat
disegala bidang kehidupan seperti sector industri, jasa, property,
pertambangan, transportasi, dan lainnya. Namun dibalik kemajuan
tersebut ada harga yang harus dibayar oleh masyarakat Indonesia,
yaitu dampak negative yang ditimbulkan, salah satu diantaranya
yaitu kecelakaan kerja, pencemaran, dan penyakit akibat kerja yang
mengakibatkan ribuan orang cedera setiap tahunnya.

Penggilingan padi merupakan pusat pertemuan antara
produksi, pascapanen, pengolahan dan pemasaran gabah/beras
sehingga merupakan mata rantai penting dalam suplai beras
nasional yang dituntut untuk dapat memberikan kontribusi dalam
penyediaan beras, baik dari segi kuantitas maupun kualias untuk
mendukung ketahanan pangan nasional.

Dalam proses pengolahan padi menjadi beras di dalam
pabrik membutuhkan suhu yang tinggi. Proses produksi yang sering
menghasilkan suhu yang tinggi diperoleh dari suatu sumber panas
tertentu seperti mesin produksi. Oleh sebab itu, biasanya di dalam
industri sering kita temukan perbedaan suhu antara satu tempat
dengan tempat yang lain.

Dalam suatu lingkungan kerja, pekerja akan mengadapi

berbagai macam tekanan lingkungan. Tekanan lingkungan tersebut
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berasal dari berbagai faktor kimiawi, faktor fisika, faktor biologis dan
juga faktor psikis. Dari berbagai faktor yang ada, temperatur
merupakan salah satu tekanan lingkungan dari golongan
faktorfisika yang paling banyak terjadi di berbagai macam
perusahaan (Triani, 2018).

Lingkungan kerja yang panas dapat menimbulkan berbagai
keluhan subjektif dan gangguan objektif dari tenaga kerja mulai dari
cepat lelah, rasa tidak enak, mudah emosi,stres kerja dan
sebagainya. Pekerja pada lingkungan panas seperti sekitar
peleburan, boiler, oven, tungku pemanas atau bekerja diluar
ruangan di bawah terik matahari padat mengalami tekanan panas.
Selama aktivitas pada lingkungan panas tubuh secara otomatis
membeikan reaksi memelihara suatu kisaran panas lingkungan
yang konstan dengan menyeimbangi antara panas yang masuk ke
tubuh dengan kehilangan panas dari dalam tubuh (Utama, 2019).

Suhu lingkungan kerja yang ekstrim merupakan beban kerja
tambahan yang dapat memperberat beban kerja. Apabila beban
kerja yang dilakukan berat maka pekerja mendapatkan banyak
energy dan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, sehingga kondisi
kesehatan pekerja akan terganggu. Berdasarkan Permenaker RI
Nomor 05 Tahun 2018 diketahui bahwa jika suhu lingkungan kerja
> 28°C maka pekerja diperbolehkan bekerja maksimal 75% dari

total jumlah jam kerja yang di anjurkan oleh undang-undang. Suhu
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setempat dan lingkungan sangat erat berhubungan, demikian juga
efek cuaca kerja terhadap daya kerja. Efesien kerja sangat
dipengaruhi oleh cuaca kerja jadi tidak dingin dan tidak kepanasan.
Suhu nikmat sekitar 24°C - 26°C bagi orang Indonesia (Abdullah,
2016).

Kesehatan karyawan di tempat kerja makin menjadi
perhatian. Kesehatan mental hingga kesehatan fisik perlu dijaga
agar para pekerja mampu produktif. Namun, perubahan cepat
didunia hingga perubahan iklim dapat berdampak kontraproduktif
jika tidak dikelolah dengan baik.Persoalan gangguan kesehatan
mental di dunia kerja kini kerap jadi perbincangan. Kesadaran
memerhatikan  kesehatan mental bertujuan  meningkatkan
kesadaran pentingnya kesejahteraan emosional, psikologis, dan
sosial untuk para pekerja. Berdasarkan data Laporan Organisasi
Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHQO) menunjukkan,
dari satu miliar orang dengan gangguan mental pada tahun 2019,
sebanyak 15 persennya orang dewasa usia kerja.

Salah satu pabrik tekstil yang mempunyai lingkungan kerja
yang memiliki tekanan panas yang tinggi adalah PT. Candi Mekar
yang memproduksi kain putih atau kain mori. Perusahaan ini satu-
satunya perusahaan tekstil terlama di Kabupaten Pemalang. Dalam
proses produksi kain putih atau kain mori ada dua bgian yaitu

bagian weaving dan bagian finishing. Bagian weaving adalah
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proses dari bahan baku benang menjadi kain. Yang panas melebihi
30,6°C (nilai ambang batas faktor fisik tempat kerja 75% kerja dan
25% istirahat dengan beban kerja ringan) yaitu mencapai 31,47°C
(Sari dkk, 2017).

Asupan cairan pekerja yang cukup merupakan metode
intervensi yang sangat efektif untuk menjaga kesehatan dan
produktivitas pekerja di tempat kerja. Pekerja dengan lingkungan
kerja bersuhu tinggi harus mengkonsumsi setidaknya 2,8 liter air
(Sari dan Nindya, 2017). Air minum merupakan faktor penting
pendingin tubuh terutama untuk tenaga kerja yang terpapar oleh
suhu yang tinggi sehingga banyak menghasilkan keringat. Sebagai
pengganti cairan yang hilang, kebutuhan air serta garam perlu
mendapatkan perhatian. Dalam kerja bersuhu tinggi diperlukan
>2.,8 liter/hari, sedangkan untuk pekerja dengan suhu lingkungan
kerja yang tidak tinggi memelurkan air dianjurkan sekurang
kurangnya 1, 9 liter/hari (Kementrian Kesehatan RI, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sari (2017)
mengenai hubungan iklim kerja panas dan konsumsi air minum
saat kerja dengan dehidrasi pekerja di PT. Candi Mekar Pemalang
bagian weaving, hasil menunjukkan terdpat hubungan antara iklim
kerja panas dengan dehidrasi pada 53 responden, sebanyak 35
responden yang bekerja di iklim kerja panas yaitu weaving | dengan

suhu kerja mencapai 32,22°C dan weaving Il dengan ruangan kerja
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mencapai 31, 96°C, terdapat 4 pekerja (7,5%) mengalai ingkat
dehidrasi optimal, 18 pekerja (34%) mengalami tingkat dehidrasi
sedang, dan 1 pekerja (24,5%) mengalami tingkat dehidrasi berat.
Di Indonesia dari hasil penelitan The Indonesian Regional
Dehydration Study (THIRST) yang melibatkan 1.200 orang, sebesar
46,1% penduduk Indonesia mengalami dehidrasi ringan, jumlah
tersebut lebih tinggi pada remaja yaitu 49,5% dibandingkan dengan
orang dewasa 42,5% (Halim, 2018).

Menurut Undang- Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun
2003 tentang keternagakerjaan pasal 86 menyebutkan bahwa
setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja guna untuk
mewujudkan produktivitas kerja yang optimal. Tenaga kerja yang
sehat dapat meningkatkan priduktivitas dan keselamatan kerja
serta menurunkan ketidakhadiran karena sakit. Tenaga kerja dapat
terjamin kesehatan dan produktivitas kerjanya secara optimal bila
terdapat keseimbangan antara beban kerja, beban tambahan
akibat suhu lingkungan kerja, serta kapasitas kerja (Suma’mur,
2014).

Institut Nasional untuk keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) (NIOSH) peningkatan risiko tekanan panas saat mengenakan
berbagai jenis alat pelindung diri (APD). Mengenakan APD

seringkali dapat meningkatkan risiko penyakit yang berhubungan
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dengan panas dengan peningkatan tekanan darah dan suhu inti
tubuh (yaitu suhu internal) lebih cepat dibandingkan dengan
memakai jenis APD longgar lainnya di lingkungan kerja yang sama.
Nilai Batas Ambang Batas Konferensi Amerika untuk ketenagangan
dan Tekanan Panas (ACGIH) tetapi tidak membahas beban panas
metabonik tambahan akibat penggunaan APD dan kebutuhan
untuk melakukan pengukuran Lingkungan yang benar (Bernard,
2022).

Para pekerja dilingkungan kerja sangat rentan mengalami
dehidrasi, terlebih lagi tempat kerja penggilingan padi. Hal ini
biasanya karena para pekerja tidak menyadari bahwa mereka
dehidrasi, pekerja terlalu focus melakukan pekerjaan sehingga
sering lupa untuk minum dan mempertahankan status hidrasinya.
Dan untuk mengetahui apakah perkerja mengalami dehidrasi dapat
dilakukan dengan pengecekan warna urine laboratorium,
penurunan berat badan, dan berat jenis urine. Warna urine yang
normal berwarna bening hingga kuning muda, dan urine yang
berwarna semakin pekat menunjukkan bahwa seseorang
mengalami dehidrasi. Penurunan berat badan 1-3% menunjukan
bahwa dehidrasi ringan, 3-5% menunjukkan bahwa dehidrasi
sedang, dan 5% menunjukan bahwa dehidrasi tinggkat tinggi.
semakin pekat urine maka semakin tinggi berat jenisnnya (Silvia,

2021).
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B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat
dirumuskan masalah “Bagaimana pengaruh tekanan panas
terhadap status hidrasi pekerja penggilingan padi di Paccerakkang

dan Tamamaung kota Makassar?”

C. TUJUAN
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh tekanan panas terhadap status
hidrasi pekerja pabrik penggilingan padi di Paccerakkang dan
Tamamaung kota Makassar.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengaruh langsung tekanan panas
terhadap status hidrasi pada pekerja pabrik penggilingan
padi di paccerakkang dan tamamaung kota makassar.
b. Untuk mengetahui status hidrasi pada pekerja pabrik
penggilingan padi di paccerakkang dan tamamaung.
c. Untuk mengetahui pengaruh faktor individu (umur dan
konsumsi air minum) terhadap status hidrasi pada pekerja
pabrik penggilingan padi di paccerakang dan tamamaung

kota makassatr.
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d. Untuk mengetahui dampak kesehatan para pekerja akibat
tekanan panas pada pabrik penggilingan padi di

paccerakkang dan tamamaung.

D. MANFAAT PENELITI

1. Manfaat bagi institusi diharapkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat menjadi referensi, informasi dan kepustakaan khususnya
bagi Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Makassar.

2. Manfaat bagi tenaga kerja/pekerja dapat menambah
pengetahuan tentang pengaruh tekanan panas terhadap status
hidrasi pekerja penggilingan padi.

3. Manfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti tentang bagaimana pengaruh tekanan

panas terhadap status hidrasi pekerja penggilingan padi.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. TINJAUAN UMUM TENTANG TEKANAN PANAS
1. Definisi Tekanan Panas

Tekanan panas (heat stress) adalah kombinasi dari suhu
udara, kelembaban, kecepatan gerakan udara, dan panas
radiasi yang di seimbangkan dengan produksi panas oleh tubuh
sendiri. Terjadinya ketakanan panas dapat melalui gabungan
antara beberapa faktor yaitu lingkungan, pekerjaan, dan
pakaian yang cenderung mendapat meningkatkan suhu inti
tubuh, detak jantung/denyut nadi dan keringat (Suma’mur,
2018).

Panas yang diterima oleh tubuh tidak hanya disebabkan
faktor lingkungan dan pakaian saja yang digunakan melaiankan
oleh faktor non-iklim, seperti panas metabolism dan tingkat
aklimatisasi. Pada saat tekanan panas mendekati batas
toleransi  tubuh, risiko terjadinya kelainan kesehatan
menyangkut panas akan meningkat (worksafe, 2016). Suhu
tubuh akan meningkat pada saat suhu tubuh terpapar tekanan
panas. Untuk mencegah peningkatan suhu tubuh yang tinggi,
tubuh akan melepas panas melalui keringat dengan cara
evaporasi dipercepat dengan adanya pelebaran pembuluh

darah disertai dengan peningkatan tekanan darah dan denyut

11
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nadi sehingga beban kardiovaskuler menjadi bertambah ( Hunt
A, 2011).

Heat stress merupakan kontribusi gabungan antara panas
yang ditimbulkan oleh lingkungan dan panas yang dihasilkan
dari aktivitas fisik manusia atau disebut juga dengan panas
metabolic. Faktor lingkungan panas dipengaruhi oleh udara
kering, kelembaban,suhu basa, suhu global,dan pergerakan
udara atau angin. Heat stress terjadi pada suatu pekerjaan yang
berhubungan dengan temperature udara yang tinggi, radiasi
dari sumber panas, kelembaban uadra yang tinggi, pajanan
langsung dengan benda yang mengeluarkan panas, atau
aktivitas fisik secara terus menerus yang mempunyai potensi
tinggi untuk menimbulkan tekanan panas (OSHA, 2019).

Tekanan panas yang mengenai tubuh manusia dapat
mengakibatkan permasalahan kesehatan hingga kematian.
Tekanan panas dapat berpengaruh pula pada pakaian
pelindung diri yang digunakan oleh pekerja, tidak diragukan lagi
bahwa tekanan panas berdampak buruk pada banyak pekerja
dan beban panas tambahan dari pakaian pelindung diri
tersebut.

2. Lingkungan Panas
Lingkungan kerja panas merupakan suhu tinggi yang

diperoleh dari suatu proses produksi di dalam industri. Panas di
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lingkungan kerja sebagai beban tambah bagi pekerja yang
dapat menambah beban panas bagi tubuh ke lingkungan kerja
tersebut. Suhu lingkungan kerja yang panas juga dapat
menurunkan produktivitas kerja sehingga membawa dampak
negative bagi kesehatan dan keselamatan kerja (K3) (Soeripto,
2012).

Suhu lingkungan kerja yang ekstrim merupakan beban kerja
tambahan yang dapat memperberat beban kerja. Apabila beban
kerja yang dilakukan berat maka pekerja mendapatkan banyak
energy dan nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh, sehingga kondisi
kesehatan pekerja akan terganggu. Berdasarkan Permenaker
RI Nomor 05 Tahun 2018 diketahui bahwa jika suhu lingkungan
kerja > 28°C maka pekerja diperbolehkan bekerja maksimal
75% dari total jumlah jam kerja yang di anjurkan oleh undang-
undang. Suhu setempat dan lingkungan sangat erat
berhubungan, demikian juga efek cuaca kerja terhadap daya
kerja. Efesien kerja sangat dipengaruhi oleh cuaca kerja jadi
tidak dingin dan tidak kepanasan. Suhu nikmat sekitar 24°C -
26°C bagi orang Indonesia.

Mempertahanan suhu tubuh yang stabil dalam menghadapi
perubahan kondisi lingkungan dan beban metabolism membuat
manusia berperan dalam iklim dan lingkungan yang berbeda.

Dalam kondisi panas pengaturan suhu tubuh tergantung pada
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panas tubuh yang dilepaskan ke lingkungan. Berkeringan
merupakan salah satu mekanisme menghilangkan panas tubuh

saat bekerja di lingkungan panas (palupi dkk, 2018).

3. Sumber Panas
Suatu proses yang terjadi pada industri sering memerlukan
suhu yang tinggi, hal tersebut di peroleh dari suatu sumber
panas. Oleh sebab itu tempat industri sering kali kita jumpai
perbedaan suhu antara satu tempat dengan tempat yang
lainnya. Adapun dua macam sumber panas yang terdapat pada
lingkungan kerja yang panas yaitu (Soeripto, 2012) :
a. Panas metabolism
Tubuh manusia selalu menghasilkan panas, proses
yang menghasilkan panas di dalam tubuh disebut dengan
proses metabolism. Panas metabolism di dalam tubuh
meningkat apabila beban kerja meningkat. Tubuh memiliki
kemampuan sedikit dalam menyimpan panas yang
dihasilkan metabolism tubuh. Oleh sebab itu harus di
keluarkan dari dalam tubuh ke udara lingkungan sekitar.
b. Panas dari lingkungan kerja
Panas yang dihasilkan dari lingkungan Kkerja
merupakan beban tambahan bagi para pekrja. Suhu udara,

kecepatan gerak udara, kelembaban, dan panas radiasi
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merupakan faktor yang terdapat di lingkungan kerja. Hal ini

yang menentukan kemampuan tubuh melepaskan panas

tubuh ke udara lingkungan tempat kerja.
4. Suhu Panas Pada Lingkungan

Suhu pada lingkungan kerja merupakan salah satu peran
penting dari suatu pekerjaan. Suhu lingkungan kerja yang panas
menyebabkan dampak negatif seperti penurunan daya tahan
tubuh sehingga berpengaruh terhadap produktifitas dalam
bekerja (Rulyenzy, 2017).

Adapun cara untuk menentukan besarnya lingkungan paas
yaitu dengan Indeks Suhu Bola Basah (ISBB) (Suma’mur,
2014).

ISBB = 0,7 x suhu basah + 0,2 x suhu radiasi + 0,1 x suhu
kering (untuk keadaan di luar gedung dengan beban kerja
panas dari matahari).

ISBB = 0,7 x suhu basah + 0,3 x suhu radiasi (untuk keadaan di
dalam gedung tanpa beban kerja panas dari matahari).

Terdapat alat bantu untuk mengukur ISBB yang lebih
modern, seperti questtemp heat stress monitor. Alat tersebut
secara digital meliputi pemaparan suhu basah, suhu kering, dan
suhu pancaran atau radiasi. ISBB hasilnya hanya dapat dibaca
dialat dengan menekan tombol operasional dalam satuan °C

atau °F. pada saat melakukan pengukuran tempatkan alat
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disekitar sumber panas dimana pekerja melakukan
pekerjaannya. Hasil pengukuran ISBB dapat disesuaikan
dengan beban kerja yang diterima oleh pekrja, pengaturan
waktu kerja, dan waktu istirahat yang tepat sehingga pekerja
tetap bisa bekerja secara aman dan sehat (Tarwaka dan Bakri,

2016).

? ..
HEI

Gambar 2.1 Alat Pengukuran ISBB

Sumber : Wardani, 2017

B. TINJAUAN UMUM TENTANG STATUS HIDRASI
1. Definisi Status Hidrasi
Status Hidrasi adalah keadaan yang menggambarkan
kondisi keseimbangan cairan tubuh. Apabila status hidtasi tubuh
berada dalam keadaan tidak normal atau ketika cairan tubuh
berada dalam keadaan kurang maka hal ini yang disebut
dengan dehidrasi. Kebiasaan minum air ini akan menentukan

apakah cairan tubuh cukup (Rulyenzy, 2017).
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Kadar air tubuh manusia bervariasi tergantung dari
perbandingan jaringan otot dan jaringan lemak. Tubuh yang
lebih banyak otot mengandung lebih banyak air dari pada tubuh
yang banyak lemak. Tubuh orang biasa terdiri dari 75% air dan
25% padatan. Otot terdiri dari 85% air dan sangat bahaya jika
mengalami dehidrasi. Seseorang yang kehilangan 40% lemak
dan protein tubuh akan bertahan tetapi jika kehilangan air 20%
dapat menyebabkan kematian (briawan dkk., 2011)

Keseimbangan cairan tubuh dikendalikan oleh fisiologi dan
perilaku. Namun apabila tubuh kekurangan cairan, terpapar
lingkungan yang ekstrim, dan ketidakmampuan untuk menjaga
keseimbangan cairan tubuh maka dapat membahayakan
kesehatan dan kemampuan kerja. Semakin sering minum air
maka kebutuhan cairan tubuh akan tercukupi (Tribuzi dan
Laurindo, 2016).

Adapun beberapa kelompok status hidrasi, yaitu :

Euhidrasi : keadaan keseimbangan air atau kadar air normal
Dehidrasi : hilangnya air didalam tubuh sehingga mengalami
kekurangan cairan.

Rehidrasi : proses penambahan cairan tubuh sehingga tubuh

dapat terhidrasi kembali.
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2. Penilaian Status Hidrasi

Status hidrasi merupakan suatu kondisi yang menjelaskan
jumlahcairan dalam tubuh seseorang. Penilain status hidrasi
dapat berupa urin, berat jenis urin dan osmolalitas urin. Status
hidrasi seperti berat jenis urin dan warna urin merupakan
metode sensitive yang dapat mendeteksi perubahan akut pada
status hidrasi seperti kehilangan air antara 2%-3% dari berat
badan. Penilain tersebut dapat digunakan sebagai skrining
dehidrasi (baron dkk., 2015).
a. Warna Urin

Warna urin adalah penanda urin yang digunakan
untuk menilai status hidrasi. Terdapat bagan warna urin yang
telah dikembangkan dan dievalusi untuk menilai konsentrasi
urin pada orang sehat. Bagan tersebut memiliki skala
standar warna mulai dari 1 (kuning muda) sampai 8 (coklat
tua sesui dengan urin pekat) (Baron dkk., 2015).

Biasanya urin yang digunakan ialah urin pagi hari
sebelum menelan makan atau cairan apapun (urin puasa
pagi) atau 24 jam (urin 24 jam). Urin pagi lebih pekat dari
pada urin 24 jam karena pada malam hari tubuh terjadi
kekurangan asupan cairan dan terjadinya penumpukan urin
di kantung kemih. Tes urin pagi pertama dapat memberikan

informasi tentang keseimbangan iar pada satu titik waktu,
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sedangkan pengumpulan urin 24 jam mencerminkan
keseimbangan air sepanjang hari. Penelitian pengumpulan
menggunakan urin 24 jam merupakan gold standard untuk
penanda status hidrasi dalam kehidupan sehari-hari, namun
prosedur ini sulit jika digunakan dalam penelitian yang
menggunakan sampel besar (Baron dkk, 2015).

Warna urin dapat menunjukkan status hidrasi.
Semakin berat tingkat dehidrasi maka akan menggelap
warna eksresi urin. Urin normal berwarna bening atau kuning
muda. Pemeriksaan ini menggunakan urin normal. Status
hidrasi dipengaruhi oleh kecukupan dalam mengonsumsi
cairan yang dibutuhkan sesuai tubuh. Bila kecukupan cairan
terpenuhi sesuai keutuhan tubuh maka status hidrasi akan
baik, jika konsumsi cairan tubuh kurang maka akan terjadi

risiko dehidrasi (Utama, 2019).

Gambar 3.1 Kartu Puri

Sumber : (halodoc, 2022)
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1

ZONA AMAN/ Tidak Dehidrasi . .
2 Pertahankan frekuensi konsumsi carononda ———>Warna jerni h —tran paran
3

DEHIDRASI RINGAN .

Konsumsi cairon secara ruin »Warna kuning keruh
4
> DEHIDRASI

—_—> i

Konsumsi cairan lebih banyak Warna kuni ng pekat
6
7

DRIERN S ——>Warna oranye pekat

Secepatnya konsumsi cairan
8

Gambar 3.2 Urin Colour Chart
Sumber : (Wahiddin, 2020)
b. Berat jenis

Pemeriksaan berat jenis urin merupakan salah satu
metode untuk menilai fungsi ginjal maupun hidrasi cairan
seseorang terutama dalam kondisi suhu lingkungan yang
tinggi (Lestantyo dkk., 2018). Urin terdiri dari 94% air dan
6%zat terlarut. Berat jenis urin dapat dilakukan dengan
metode refraktometer dan urinometer. Berat jenis urin yang
normal berkisar 1.003-1.0035. nilai berat jenis urin bervariasi
sesuai denga status hidrasi dan volume urin. Berat jenis urin
dapat dikategorikan menjadi 4 yaitu euhidrasi apabila berat
jenis urin <1.015, dehidrasi ringan apabila berat jenis urin

1.016-1.020, dehidrasi sedang apabila berat jenis urin 1.026-
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1.030 dan dehidrasi berat apabila berat jenis urin >1.030
(Sari dan Nindya, 2017).
c. Osmolalitas Urin

Osmolalitas urin adalah konsetrasi zat terlarut osmotic
didalam urin. Osmolaritas urin bergantung pada dua
parameter yaitu jumlah zat terlarut dan volume air. Zat
terlarut yang paling banyak didalam urin ialah natrium,
kalium, dan urea. Seseorang yang mengalami dehidrasi
akan terjadi peningkatan osmolaritas urin sedangkan
seseorang dengan asupan cairan yang cukup akan
terjadinya osmolaritas yang rendah. Oleh karena itu
osmolaritas urin mencerminkan kemapuan ginjal untuk
merespon dengan tepat terhadap perubahan keseimbangan

air di dalam tubuh (Baron dkk., 2015).

C. TINJAUAN UMUM TENTANG FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
STATUS HIDRASI

Setiap orang dalam merespon paparan panas akan berbeda-

beda dan memiliki efek yang berbed. Hal ini yang membuat

kebutuhan iar minum stiap orang berbeda- beda. Adapun beberapa

faktor-faktor yang akan memengaruhi efek kesehatan dan

kebutuhan air minum yang muncul akibat paparan suhu yang tinggi

dilingkungan kerja (Utama, 2019).
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1. Faktor Individu

a. Usia
Usia dapat mempengaruhi perkembangan tubuh seseorang,
semakin tinggi usianya semakin banyak pula air yang
dibutuhkan untuk metabolism dan aktivitas yang dilakukan
tubuh seseorang. Pekerja dengan umur 40-65 tahun
biasanya lebih sulit dalan mengatasi panas. Pada orang
dewasa yang tua fungsi jantung akan berkurang, oleh karena
itu pengeluaran keringat lebih lambat dan butuh waktu yang
lebih lama untuk mengembalikan suhu tubuh menjadi normal
setelah terpajan panas (Utama, 2019).

b. Status gizi
Status gizi seseorang dapat memengaruhi respon fisiologi
tubuh manusia terhadap panas. Tubuh yang lebih banyak
otot mengandung lebih banyak air. Oleh sebab itu orang
yang memiliki kelebihan berat badan membutuhkan lebih
banyak iar. Tubuh dapat kehilangan cairan melalui ginjal,
kulit, paru-paru, dan feses. Status gizi berdasarkan IMT
kurus <18,5 kg/m?, normal 18,5 — 25 kg/m?, overweight 25,1
— 27 kg/m?, dan obesitas >27 kg/m?.

c. Konsumsi air minum
Lingkungan kerja yang panas atau pekerjaan yang bearat

membutuhkan air minum kurang lebih 2,8 liter sehari
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sedangkan untuk lingkungan yang tidak panas atau
pekerjaan ringan membutuhkan setidaknya 1, 9 liter perhari.

2. Faktor Pekerja

a. Masa kerja
Masa kerja merupaka kurun waktu atau lamanya tenaga
kerja bekerja di suatu tempat. Masa kerja dapat
mempengaruhi tenanga kerja baik positif maupun negatif.
Akan memberikan pengaruh positif kepada tenaga kerja bila
dengan lamanya seseorang bekerja maka dia akan semakin
berpengalaman dalam melakukan tugasnya. Sebaliknya
akan memberikan pengaruh negatif apabila semakin
lamanya seseorang bekerja maka akan menimbulkan
kebosanan. Secara garis besar masa Kkerja dapat

dikategorikan menjadi 3 yaitu :

Masa kerja baru : < 6 tahun
Masa kerja sedang : 6 - 10 tahun
Masa kerja lama : > 10 tahun

b. Lama kerja
Lama kerja merupakan lamanya waktu karyawan bekerja
pada pekerjaan yang sedang di jalani saat ini. waktu kerja
biasanya tergantung pada jam kerja seseorang dalam
sehari. Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020

tentang cipta kerja (UU Cipta Kerja), yang mengubah Pasal
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77 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tengang
ketenagakerjaan (UU Ketenagakerjaan). Ketentuannya
sebagai berikut :
7 jam 1 hari dan 40 jam 1 minggu untuk kerja 6 hari dalam 1
minggu, atau
8 jam 1 hari dan 40 jam 1 minggu untuk kerja 5 hari dalam 1
minggu.
3. Faktor Lingkungan
Udara yang panas dan lembab membuat sering berkeringat,
oleh karena itu diperlukan tambahan konsumsi cairan. Udara
panas dalam lingkungan juga dapat membuat kulit kehilangan
kelembabannya. Ketinggian diatas 2500m atau 8200 kaki dapat
menyebabkan peningkatan buang air kecil dan pernapasan
menjadi lebih cepat sehingga lebih banyak air yang terbuang.
Air yang hilang karena penguapan bergantung pada suhu dan
kelembaban lingkungan. Maka semakin tinggi suhu dan
semakin rendah kelembapan maka akan meningkatkan
kehilangan air.
a. Suhu udara
Suhu udara adalah kombinasi dari suhu kering, suhu basah
alami, dan suhu bola (radiasi). Suhu kering merupakan
ukuran langsung suhu udara. Suhu basah alami adalah suhu

penguapan air yang pada suhu yang sama menyebabkan
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terjadingan keseimbangan uap air di udara, suhu ini dikur
dengan thermometer basah alami dan suhu basah alami
lebih rendah dari suhu kering. Sedangkan suhu bola
merupakan ukuran panas radiasi dari bahan padat di sekitar
dan panas udara.

b. Kelembaban udara
Kelembaban merupakan salah satu faktor dari iklim kerja
yang mempengaruhi proses perpindahan panas dari tubuh
dengan lingkungan melalui evaporasi. Kelembaban yang
tinggi menyebabkan kehilangan panas melalui evaporasi
menjadi rendah.

c. Kecepatan angina
Angin yang berasal dari pergerakan tubuh maupun
pergerakan udara umumnya dinyatakan dalam feet per
minute (fpm) atau meter per second (m/sec). angina
berperan penting dalam perpindahan panas antara tubuh

dengan lingkungan melalui proses konveksi dan evaporasi.

D. TINJAUAN UMUM DAMPAK KESEHATAN
Menurut Doni (2023), efek kesehatan akibat pajanan panas
dapat berupa gangguan fungsi organ dan heat related illness atau
gangguan terkait panas. Efek kesehatan tersebut dibedakan
menjadi dua, yakni efek akut dan efek kronis. Efek akut akibat suhu

tubuh diatas temperature normal (36,8°C-37,2°C) dan dehidrasi
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berbentuk gangguan seperti kram, kelelahan, pingsan dan stroke.

Sementara itu, efek kesehatan kronik dapat muncul dalam bentuk

penyakit ginjal kronik, penyakit kardiovaskuler, dan hipertensi.

Menurut Bernard 1996 dalam Manullang (2018) gangguan
kesehatan akibat paparan panas adalah sebagai berikut:

a. Heat Rush merupakan gejala awal dari yang berpotensi
menimbulkan penyakit akibat tekanan panas. Penyakit ini
berkaitan dengan panas, kondisi lembab dimana tidak mampu
menguap dari kulit dan pakaian. Penyakit ini mungkin terjadi
pada sebagian kecil area kulit atau bagian tubuh. Meskipun
telah diobati pada area yang sakit produksi keringat tidak akan
kembali normal untuk 4 sampai 6 minggu.

b. Heat Fatiuge merupakan gangguan pada kemampuan motoric
dalam kondisi panas. Gerakan tubuh menjadi lambat, kurang
konsentrasi terhadap tugas.

c. Heat cramps merupakan kekejangan otot yang diikuti
penurunan sodium klirida dalam darah sampai dibawah tingkat
kritis. Dapat terjadi sendiri atau bersama dengan kelelahan
panas, kekejangan timbul secara mendadak.

d. Heat exhaustion merupakan penyakit yang diakibatkan oleh
berkurangnya cairan tubuh atau volume darah. Kondisi ini terjadi
jika jumlah air yang dikeluarkan seperti keringat melebihi air

yang diminum selama tekanan panas. Gejalanya adalah
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keringat sangat banyak, kulit pucat, lemah, pening, mual,
pernapasan pendek dan cepat, pusing dan pingsan. Suhu tubuh
antara (37°C - 40°C).

e. Heat syncope merupakan keadaan kolaps atau kehilangan
kesadaran selama penajanan panas dan tanpa kenaikan suhu
tubuh atau penghentian keringat.

f. Heat stroke merupakan penyakit gangguan panas yang
mengancam nyawa yang terkait dengan pekerjaan pada kondisi
sangat panas dan lembab. Penyakit ini dapat menyebabkan
koma dan kematian. Gejala dari penyakit ini adalah detak
jantung cepat, suhu tubuh tinggi 40°C atau lebih, panas, kulit
keringat dan tampak kebiruan atau kemerahan, tidak ada
keringat di tubuh korban, pening, menggigil, mual, pusing,

kebingungan mental dan pingsan.
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KERANGKA KONSEP

A. DASAR KONSEP PEMIKIRAN

Tekanan Panas

\4

Faktor Individu v v
- Usia Faktor Pekerjaan .
Faktor Lingk
- Status Gizi - Masa Kerja aktor Lingkungan
- Komsumsi - Lama Kerja
Air Minum

\ 4

Status Hidrasi

A 4

\ 4 A 4

Warna Urin Osmolalitas Berat Jenis

v

Tidak dehidrasi

—| Dehidrasi ringan

Dampak

Kesehatan

\4

Dehidrasi

L—»| Dehidrasi berat

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Keterangan : : Diteliti

: Tidak diteliti
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Berdasarkan kerangka konsep diatas dapat di uraiakan
sebagai berikut :

Tekanan panas (Heat Stress) merupakan kontribusi
gabungan antara panas yang ditimbulkan oleh lingkungan dan
panas yang dihasilkan dari aktivitas fisik manusia atau disebut juga
dengan panas metabolic. Faktor lingkungan panas dipengaruhi
oleh udara Kkering, kelembaban,suhu basa, suhu global,dan
pergerakan udara atau angin.

Tekanan panas adalah kombinasi dari suhu udara,
kelembaban, kecepatan gerakan udara, dan panas radiasi yang
diseimbangkan dengan produksi panas oleh tubuh sendiri. Panas
yang diterima oleh tubuh tidak hanya disebabkan dari faktor
lingkungan dan pakaian saja yang digunakan melainkan oleh faktor
non-iklim, seperti panas metabolism dan tingkat aklimatisasi. Pada
saat tekanan panas mendekati batas toleransi tubuh, risiko
terjadinya kelainan kesehatan menyangkut panas akan meningkat.

Lingkungan kerja panas merupakan suhu tinggi yang
diperoleh dari suatu proses produksi di dalam industri. Panas di
lingkungan kerja sebagai beban tambah bagi pekerja yang dapat
menambah beban panas bagi tubuh ke lingkungan kerja tersebut.
Suhu lingkungan panas juga dapat menurunkan produktivitas kerja
sehingga membawa dampak negative bagi kesehatan dan

keselamatan kerja (K3). Udara yang panas dan lembab membuat
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sering berkeringat karena kurangnya tambahan konsumsi cairan.
Udara panas dalam lingkungan juga dapat membuat kulit
kehilangan kelembabannya. Air yang hilang karena penguapan
bergantung pada suhu dan kelembaban lingkungan. Maka semakin
tinggi suhu dan semakin rendah kelembaban maka akan
meningkatkan kehilangan air.

Status hidrasi adalah keadaan yang menggambarkan kondisi
keseimbangan cairan tubuh. Apabila status hidrasi tubuh berada
dalam keadaan tidak normal atau ketika cairan tubuh berada dalam
keadaan kurang maka hal ini yang disebut dengan dehidrasi.
Kebiasaan minum air ini akan menentukan apakah cairan tubuh

cukup (Rulyenzy, 2017).

B. KERANGKA HUBUNGAN VARIABEL
Variabel Bebas Variabel Terikat

Tekanan Panas

pabrik penggilingan
padi
Status Hidrasi

Pekerja pabrik
penggilingan padi

Faktor
Individu

Gambar 3.2 Kerangka Hubungan Variabel
Berdasarkan kerangka variable diatas, dapat duraikan sebagai

berikut :
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1. Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terkait, yaitu tekanan panas dengan faktor individu dan faktor
lingkungan.

2. Variable terkait adalah variable yang dipengaruhi oleh variable
bebas, yaitu kemampuan tekanan panas dalam tingginya suhu

lingkungan kerja untuk mempengaruhi status hidrasi.

C. DEFINISI OPERASIONAL DAN KRITERIA OBJEKTIF
Definisi operasional dan kriteria dari setiap variable penelitian

adalah sebagai berikut :
1. Tekanan panas
a. Definisi operasional

Tekanan panas yang akan diukur pada penelitian ini
merupakan kontribusi dari suhu udara, kelembaban,
kecepatan arah angina dan suhu radiasi. Pengukuran
ditentukan berdasarkan letak dari sumber panas dimana
terdapat pekerja melakukan aktivitas diarea. Tekanan panas
dilakukan dengan pengukuran ISBB menggunakan alat Heat

Stress Area Monitor QUESTemp.
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!ﬂn
HEd

Gambar alat pengukuran ISBB

Sumber : (Wirawan, 2017)

Fungsi : Alat ini biasa digunakan untuk mengevaluasi tingkat
paparan panas pada lingkungan kerja atau olahraga
outdoor, dan memberikan peringatan jika suhu dan
kelembababan sudah mencapai tingkat yang
membahayakan tubuh.
b. Kriteria Objektif
Tidak memenuhi standar : apabila Indeks Suhu Bola Basah
(ISBB) atau WGBT = 28°C

Memenuhi standar . apabila Indeks Suhu Bola Basah

(ISBB) atau WGBT < 28°C

(Permenaker No. 5 Tahun 2018)
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2. Status Hidrasi
a. Definisi operasional
Status hidrasi dalam penelitian ini adalah keseimbangan
cairan tubuh yang diperoleh dengan pengambilan urin pada
pekerja dalam pemeriksaan warna urin  dengan

menggunakan alat kartu PURI (Pemeriksaan Urin Sendiri).

Gambar kartu PURI (Pemeriksaan Urin Sendiri)
Sumber : (halodoc, 2022)

Fungsi : Alat ini biasanya digunakan untuk pemeriksaan
tingkat warna jenis urin pada seseorang, dapat mengetahui
seseorang terhidrasi atau tidak hidrasi, sehingga dapat
memberikan peringatan jika  tubuh kekurangan
keseimbangan asupan cairan didalam tubuh.
b. Kriteria objektif
Tidak dehidrasi (zona aman): mulai dari 1 — 2 tingkat (warna
Jernih/transparan)

Dehidrasi ringan : mulai dari 3 — 4 tingkat (warna
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Kuning keruh)

Dehidrasi : mulai dari 5 — 6 tingkat (warna
Kuning pekat)

Dehidrasi berat : mulai dari 7 — 8 tingkat (warna

Orange pekat)

3. Usia
a. Devinisi Operasional
Usia dapat mempengaruhi perkembangan tubuh seseorang,
semakin tinggi usianya semakin banyak pula air yang
dibutuhkan untuk metabolism dan aktivitas yang dilakukan
tubuh seseorang. Pekerja dengan umur 40-65 tahun
biasanya lebih sulit dalam mengatasi panas. Pada orang
dewasa yang tua fungsi jantung akan berkurang, oleh karena
itu pengeluaran keringat lebih lambat dan butuh waktu lebih
lama untuk mengembalikan suhu tubuh menjadi normal

setelah terpajan panas (Utama, 2019).

b. Kriteria Objektif

Muda : 20 — 34 tahun
Dewasa : 35 - 49 tahun
Tua : 50 - 65 tahun

Z"—.I turnitin Page 60 of 108 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2996102326



Z"-.I turnltln Page 61 of 108 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2996102326

35

4. Status Gizi

a. Definisi Operasional
Status gizi seseorang dapat memengaruhi respon fisiologi
tubuh manusia terhadap panas. Tubuh yang lebih banyak
otot mengandung lebih banyak air. Oleh sebab itu orang
yang memiliki kelebihan berat badan membutuhkan lebih
banyak air. Tubuh dapat kehilangan cairan melalui ginjal,
kulit, paru-paru, dan fases.

b. Kriteria Objektif
Status gizi berdasarkan IMT (Indeks Massa Tubuh)
Kurus : <18,5 kg/m?
Normal : 18,5 — 25 kg/m?
Overweight : 25,1 — 27 kg/m?
Obesitas  :>27 kg/m?

5. Konsumsi Air Minum

a. Definisi Operasional
Lingkungan kerja yang panas atau pekerjaan yang berat
membutuhkan air minum kurang lebih 2,8 liter sehari
sedangkan untuk lingkungan yang tidak panas atau pekerja
ringan membutuhkan setidaknya 1,9 liter sehari.

b. Kriteria Objektif
Kurang konsumsi air minum : < 2,8 liter air/hari

Cukup konsumsi air minum : 2 2,8 liter air/hari
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D. HIPOTESIS
1. Ada pengaruh umur terhadap status hidrasi pada pekerja pabrik

penggilingan padi di paccerakkang dan tamamaung kota
Makassar.

2. Ada pengaruh status gizi terhadap status hidrasi pada pekerja
pabrik penggilingan padi di paccerakkang dan tamamaung kota
Makassar.

3. Ada pengaruh konsumsi air minum terhadap status hidrasi pada
pekerja pabrik penggilingan padi di paccerakkang dan
tamamaung kota Makassar.

4. Ada pengaruh tekanan panas terhadap status hidrasi pada
pekerja pabrik penggilingan padi di paccerakkang dan

tamamaung kota Makassar.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional
analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Penelitian dengan pendekatan cross sectional adalah salah satu
desain penelitian observasional dimana peneliti melakukan
observasi dan melakukan pengukuran variabel pada saat itu juga

atau satu saat tertentu saja.

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berlokasi di JI. Tamalabba Sakinah No. 23
Paccerakang, kecamatan Biringkanaya kota Makassar dan Jl.
Abd. Dg. Sirua 1A Tamamaung, kecamatan Panakkukang kota
Makassar.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - Juni 2024 di

kota Makassar

C. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu, Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh pekerja penggilingan padi di Paccerakkang 11

37
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orang dan Tamamaung 14 orang dengan jumlah populasi
keseluruhan yaitu sebanyak 25 orang pekerja.
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian
ini adalah probability sampling, dalam pengambilan sampel
hanya dilakukan pada saat proses menggiling dengan jumlah
sampel yang digunakan pada penelitian ini di Paccerakkang 11
orang dan Tamamaung 14 orang dengan jumlah sampel

keseluruhan yaitu sebanyak 25 orang pekerja.

D. METODE PENGUMPULAN DATA
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh berdasarkan hasil

pengematan langsung di lingkungan.

a. Data tentang Tekanan Panas yang diperoleh dari
pengukuran langsung menggunakan Heat Stress Monitor
QUESTemp.

b. Data tentang faktor individu yang diperoleh dari wawancara
langsung menggunakan kuesioner.

c. Data tentang Status Hidrasi yang diperoleh dari pemeriksaan

urin menggunakan kartu PURI (Periksa Urin Sendiri).
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai
referensi baik artikel-artikel, buku online dan buku non online,
internet, jurnal, dan studi kepustakaan yang dianggap
mendukung teori yang ada serta yang dianggap memiliki

keterkaitan dengan penelitian ini.

E. PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DATA
1. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan secara manual dengan bantuan alat
hitung dan computer serta disajikan dalam bentuk tabel.
2. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara, yaitu:
1. Analisis univariat
Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil
penelitian dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi
sehingga menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap
variabel.
2. Analisis bivariate
Analisis bivariate dilakukan untuk mengetahui hubungan
variabel bebas dan terikat dalam bentuk tabulasi silang
(cross tabulation) dengan menggunakan sistem komputer

dengan uiji statistik spearmen rho.
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F. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrument penelitian merupakan peralatan untuk mendapatkan
data sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peralatan
yang digunakan untuk pengambilan data beserta pendukungnya
yaitu :
1. Heat Stress Monitor QUESTemp
Heat Stress Monitor QUESTemp adalah alat yang digunakan
untuk mengukur tekanan panas. Cara kerja dari Heat Stress
Monitor QUESTemp yaitu :
a. Melakukan kalibirasi pada alat
b. Pastikan sumbu bulb bersih da nisi penampungan dengan
air aquadest/aqua
c. Tempatkan QUESTemp di daerah kerja menggunakan tripod
d. Tekan RUN untuk memulai pemantauan
e. Sensor membutuhkan waktu 10 menit untuk penyesuian
lingkungan baru dan setelah itu catat hasil
f. Tekan STOP untuk mengakhiri pemantauan
g. Tekan tahan pada tombol ENTER selama 3 detik untuk
kembali ke MENU
h. Monitor di OFF dengan cara tekan tahan pada tombol

ENTER selama 3 detik
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2. Kartu PURI (Pemeriksaan Urin Sendiri)

Pemeriksaan warna urin dengan kartu PURI berupa grafik

warna urin dilakukan pada saat pekerja sedang melakukan

pekerjaannya.

a. Semua jenis urin dapat digunakan kecuali pagi saat bangun
tidur

b. Paling ideal menggunakan “mid-stream urine” yaitu urin
yang dikeluarkan dipertengan saat berkemih (kencing)

c. Urin ditampung dalam jumlah yang secukupnya sekitar 30-
60 ml di tempat yang bersih dan berwarna putih atau bening,
kemudian bandingkan warna urin tersebut dengan grafik
warna

d. Lakukan perbandingan warna urin dibawah sinar lampu neon
putih atau sinar matahari. Hindarkan pemeriksaan lampu
dibawah sinar berwarna kuning atau warna lainnya karena
bisa membuat pemeriksaan menjadi bias.

e. Tentukan warna urin yaitu apabila skala 1-2 subjek tidak
dehidrasi, skala 3-4 subjek dehidrasi ringan, skala 5-6 subjek
dehidrasi, dan skala 7-8 subjek mengalami dehidrasi berat.

f. Catat hasil pemeriksaan

3. Kuesioner
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Kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden. Informasi yang berkaitan dengan responden vyaitu
usia, status gizi, konsumsi air minum, masa kerja, dan lama
kerja.

4. Alat Tulis
Alat tulis digunakan dalam penilaian ini adalah buku dan polpen
untuk menulis hasil pengukuran dan pemeriksaan selama
penelitian.

5. Kamera
Kamera handphone berfungsi untuk mengambil dokumentasi

sebagai bukti selama penelitian berlangsung.

zl'—.l turnitin Page 68 of 108 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2996102326



z"-.l turnltln Page 69 of 108 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2996102326

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Pengumpulan data dan informasi diperoleh dengan
wawancara langsung terhadap responden untuk mengetahui data
umur, status gizi, konsumsi air minum, pemeriksaan urin untuk
menentukan status hidrasi menggunakan kartu PURI (periksa urin
sendiri), pengukuran tekanan panas secara umum dengan
menggunakan alat heat stress monitor pada sampel sebanyak 25

orang pekerja.

Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian diolah dengan
menggunakan program computer dan disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi dan tabulasi silang (spearmen rho) sesuai tujuan
penelitian dan disertai narasi sebagai penjelasan tabel. Hasil

penelitian dijasikan dalam tabe dan narasi.

1. Gambaran umum pabrik
Penggilingan padi di Paccerakang dan Tamamaung
merupakan industri yang bergerak dalam pengolahan padi
menjadi beras atau penggilingan padi (Rice Milling Unit).
a. Penggilangan padi di paccerakang lebih tepatnya terletak di
JI. Tamalabba Sakinah No0.23, Paccerakang, Kec.

Biringkanaya Kota Makassar dengan lokasi berada di

43
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tengah-tengah pemukiman warga dan menjadi pabrik
penggilingan padi kelompok tani.

b. Penggilingan padi di Tamamaung terletak di Jl. Abd. Dg.
Sirua 1A, Tamamaung, kec. Panakkukang kota Makassar
dengan lokasi berada di tengah-tengah pemukiman warga
dan pabrik penggilingan padi ini menjadi tempat
penyimpanan atau gudang gabah para warga dan halaman
depan pabrik menjadi tempat penjemuran gabah.

2. Analisis Univariat

Analisis ini digunakan untuk mengalisis setiap variabel secara

deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik

setiap variabel.

a. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur minimal sampel adalah 20 tahun dan umur
maksimal sampel adalah 65 tahun. Distribusi sampel
berdasarkan umur pada tenaga kerja penggilingan padi di
Paccerakkang dan Tamamaung adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Umur Pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi di
Paccerakkang dan Tamamaung

Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
20-34 8 32
35-49 11 44
50-65 6 24
Total 25 100

Sumber : Data Primer, 2024

Page 70 of 108 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2996102326



z"-.l turnltln Page 71 of 108 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2996102326

45

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa umur
pekerja paling banyak yaitu pada umur 35-49 tahun dengan
frekuensi 11 orang pekerja (44%), dan umur pekerja yang
paling sedikit yaitu pada umur 50-65 tahun dengan frekuensi
6 orang pekerja (24%).

b. Distribusi Responden Berdasarkan Status gizi

Status gizi seseorang dapat memengaruhi respon
fisiologi tubuh manusia terhadap panas. Tubuh yang lebih
banyak otot mengandung lebih banyak air. Oleh sebab itu
orang yang memiliki kelebihan berat badan membutuhkan
lebih banyak iar. Tubuh dapat kehilangan cairan melalui
ginjal, kulit, paru-paru, dan feses. Status gizi berdasarkan
IMT kurus <18,5 kg/m?*, normal 18,5 — 25 kg/m?, overweight
25,1 — 27 kg/m?, dan obesitas >27 kg/m?.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Status Gizi Pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi di
Paccerakkang dan Tamamaung

Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
Sangat Kurus 0 0
Kurus 4 16
Normal 16 64
Gemuk/overweight 5 20
Obesitas 0 0
Total 25 100

Sumber : Data Primer, 2024
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
distribusi frekuensi status gizi dari 25 sampel terdapat O
sampel status gizi sangat kurus (0,0%), 4 sampel status gizi
kurus (16%), 16 sampel status gizi normal (64%), 5 sampel
status gizi gemuk (20%), dan 0 sampel status gizi obesitas
(0,0%).

c. Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Air Minum
Lingkungan kerja yang panas atau pekerjaan yang berat
membutuhkan air minum kurang lebih 2,8 liter sehari
sedangkan untuk lingkungan yang tidak panas atau pekerja
ringan membutuhkan setidaknya 1,9 liter sehari.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Konsumsi Air Minum Pada Pekerja Pabrik Penggilingan
Padi di Paccerakkang dan Tamamaung

Konsumsi Air Frekuensi Persentase (%)
Minum
< dari 2,8 liter 17 68
= dari 2,8 liter 8 32
Total 25 100

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa distribusi
frekuensi konsumsi air minum dari 25 responden, terdapat
17 orang kurang konsumsi air minum (68%), dan 8 orang

lebih konsumsi air minum (32%).
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d. Distribusi Responden Berdasarkan Status Hidrasi
Hasil pemeriksaan status hidrasi pada pekerja pabrik
penggilangan padi berdasarkan pemeriksaan dengan
menggunakan kartu PURI (periksa urin sendiri) dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Responden Berdasarkan Status
Hidrasi dengan Menggunakan Kartu PURI (Periksa Urin

Sendiri) Pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi
di Paccerakkangdan Tamamaung

Status Hidrasi Frekuensi Persentase (%)
Tidak dehidrasi 8 32
Dehidrasi ringan 10 40
Dehidrasi 7 28
Dehidrasi berat 0 0
Total 25 100

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil
pemeriksaan status hidrasi dari 25 sampel, terdapat 8
sampel tidak dehidrasi (32%), 10 sampel dehidrasi ringan
(40%), 7 sampel dehidrasi (28%).
e. Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan Panas
Hasil pengukuran tekanan panas pada lingkungan
kerja pabrik penggilingan padi di Paccerakkang dan

Tamamaung berdasarkan pengukuran dengan
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menggunakan alat Heat Stress Monitor dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Pengukuran Tekanan Panas Dalam Ruangan

Penggilingan Pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi
di Paccerakkang dan Tamamaung

- Rerata
No Titik ISBB Su_hu Suhu Radiasi I1SBB Ket
Pengukuran IN  Kering Basah IN°C
. 31,74 40 32,4 45,3 ,
Penggilingan Tidak
1 Padi 32,27 40,5 32,9 42,6 32,2 Memenuhi
Paccerakkang 32,31 41 32,7 47,1 Syarat
32,64 41,6 32,8 48,3
P i 27,74 35,6 37,1 41,1
engaiingan 5245 369 271 424 Memenuhi
2 Padi 27,8 Svarat
Tamamaung 2775 374 273 432 y

28,13 38,5 27,5 44 4
Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel diatas hasil pengukuran tekanan panas di
Paccerakkang didapatkan hasil suhu tekanan panas tertinggi
32,62°C dan terendah 31,74°C (rata-ratanya 32,2°C),
sedangkan hasil pengukuran suhu tekanan panas di
Tamamaung didapatkan hasil tekanan panas tertinggi 28,13°C
dan terendah 27,45°C (rata-ratanya 27,8°C).

3. Analisis Bivariat

Tabel berikut merupakan hasil tabulasi silang antara
variabel-variabel yang diteliti, kemudian dilakukan analisis
antara variabel bebas dan variabel terikat. Adapun hasil analisis
ini kemudian disajikan dalam bentuk tabulasi silang (spearmen

rho) sebagai berikut :
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a. Pengaruh Tekanan Panas Terhadap Status Hidrasi

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Tekatan Panas Terhadap
Status Hidradsi Pada Pekerja Pabrik Penggilingan
Padi di Paccerakkang dan Tamamaung

Status hidrasi

Tekanan Total Uji Statistik Spearman

Panas Tidak Dehidrasi . . Rho
) . . Dehidrasi
Dehidrasi Ringan
n % n % n % N % r P Arah
MS 2 8 3 12 1 4 6 24
TMS 6 24 7 28 6 24 19 76 0,891 0,017 Positif
Total 8 32 10 40 7 24 25 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 6, uji statistik spearman rho menunjukkan
nilai p-value 0,017 < 0,05 sehingga dinyatakan berkorelasi dan
nilai r menunjukkan 0,891 menunjukkan arah pengaruh positif
(pengaruh sangat kuat). Berarti semakin tinggi tekanan panas
maka semakin orang mudah dehidrasi.
b. Pengaruh Umur Terhadap Status Hidrasi
Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Umur Terhadap Status Hidrasi

Pada Pekerja Pabrik Penggilingan Padi di
Paccerakkang dan Tamamaung

hi .
Status hidrasi Uji Statistik Spearman

Umur Pre Dehidrasi ol Rho
Terhidrasi Dehidrasi Berat
n % n % N % n % r p arah
20-34 2 8 4 16 0 0,0 6 24
35-49 3 12 8 32 2 8 13 52 .
50- 65 ) 3 3 12 1 3 6 24 0,930 0,0001 Positif
Total 7 28 15 60 3 12 25 100

Sumber : Data Primer, 2024
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Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai
signifikan 0,0001 < 0,05 sehingga dinyatakan umur dengan
status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi menunjukkan nilai
0,930 yang diindikasikan memiliki hubungan sangat kuat
dengan arah positif. Berarti semakin tua/bertambah usia

maka semakin orang mudah dehidrasi.

c. Pengaruh Konsumsi Air Minum Terhadap Status Hidrasi

Tabel 5.8 Hasil Uji Konsumsi Air Minum Terhadap
Status Hidrasi Pada Pekerja Pabrik Penggilingan
Padi di Paccerakkang dan Tamamaung

Status hidrasi Uji Statistik Spearman

Konsumsi Total
air minum Dehidrasi Rho

Terhidrasi . Dehidrasi

Ringan

N % n % n % n % r p arah
< 2,8 liter 4 16 10 40 3 12 17 68
> 2,8 liter 5 20 3 12 0 0,0 8 32 0,630 0,001 Positif
Total 9 36 13 52 3 12 25 100

Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai sig.
0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan konsumsi air minum
dengan status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi
menunjukkan nilai 0,630 yang diindikasikan memiliki
hubungan kuat dengan arah positif. Berarti semakin kurang
mengonsumsi air putih maka semakin orang mudah

dehidrasi.
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B. PEMBAHASAN
Dari hasil observasi dan pengolahan data maka dapat
dianalisis sebagai berikut :
1. Pengaruh Tekanan Panas Terhadap Status Hidrasi

Tekanan panas (heat stress) adalah kombinasi dari suhu
udara, kelembaban, kecepatan gerakan udara, dan panas
radiasi yang di seimbangkan dengan produksi panas oleh tubuh
sendiri. Status Hidrasi adalah keadaan yang menggambarkan
kondisi keseimbangan cairan tubuh. Apabila status hidrasi tubuh
berada dalam keadaan tidak normal atau ketika cairan tubuh
berada dalam keadaan kurang maka hal ini yang disebut
dengan dehidrasi (Rulyenzy, 2017).

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan panas pabrik
penggilingan padi titik 1 di Paccerakang pada pukul 11.00 WITA
— 12.00 WITA dengan pengukuran didalam ruangan.
Sedangkan pengukuran tekanan panas pabrik penggilangan
padi titik 2 di Tamamaung pada pukul 09.30 WITA — 10.30
WITA dengan pengukuran didalam ruangan. Pada pengukuran
titik 1 di Paccerakkang didapatkan hasil suhu 32,2°C dan pada
pengukuran titi 2 di Tamamaung didapatkan hasil 27,8°C. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja pabrik penggilingan padi
di Paccerakang melebihi batas NAB suhu lingkungan Kkerja,

sedangkan lingkungan kerja pabrik penggilingan padi di
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Tamamaung memenuhi syarat NAB lingkungan kerja.
Berdasarkan Permenaker No. 5 Tahun 2018 tentang
Keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja,nilai
ambang batas suhu lingkungan kerja yang diperoleh maksimal
28°C dengan beban kerja sedang dan waktu kerja 75-100%
atau 6-8 jam/hari. Perbedaan nilai suhu yang didapatkan antara
kedua titik tersebut disebabkan karena penggunaan atap seng
dimana penggunaan atap seng tersebut memudahkan untuk
menghantarkan panas dari sinar matahari diluar ruang kerja,
waktu pengukuran yang tidak sama, dan lama waktu
berjalannya mesin pada saat pengukuran.

Pada saat observasi terdapat wawancara kepada beberapa
pekerja. Sebagian besar tenaga kerja banyak yang mengeluh
kelelahan saat bekerja, keringat diseluruh tubuh, mudah haus,
merasa nyeri di punggung serta penurunan konsentrasi yang
akibatkan oleh faktor lingkungan dan beban kerja. Lingkungan
kerja yang panas dan sedikut kotor serta berdebu sehingga
menyebabkan kondisi lingkungan kerja yang monoton dan
dapat menyebabkan kondisi tubuh kekurangan cairan dalam
tubuh (status hidrasi). Berdasarkan pemeriksaan status hidrasi
menggambarkan bahwa reponden yang mendapatkan status
hidrasi yang berada pada tingkat tertinggi dengan memiliki

jumlah yang paling banyak yaitu dehidrasi ringan sebanyak 10
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orang (40%) dibandingkan dengan jumlah yang paling sedikit
yaitu dehidrasi pada 7 orang (28%) dengan tingkat terendah,
dan 8 orang (32%) tidak dehidrasi. Kemudian dilakukan analisis
korelasi Spearmen Rho untuk melihat pengaruh tekanan panas
terhadap status hidrasi didapatkan nilai positif dan signifikan
dengan status hidrasi. Nilai uji korelasi spearmen rho di peroleh
nilai p-value 0,017 < 0,05 sehingga dinyatakan berkorelasi dan
nilai r menunjukkan 0,891  sehingga menunjukkan arah
pengaruh positif (pengaruh sangat kuat). Hal ini menjawab
bahwa hipotesis diterima vyaitu tekanan panas memiliki
pengaruh positif dengan status hidrasi. Tekanan panas yang
semakin tinggi akan menyebabkan status hidrasi yang semakin
besar.

Penelitian ini juga selajan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Budiana (2019) yang menunjukkan bahwa hasil uji statistik
dengan uji korelasi Spearman’s Rho untuk menguji hubungan
tekanan panas dengan status hidrasi diperoleh p = 0,043 dan r
= 0,232 yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan

dengan kekuatan korelasi lemah dan arah korelasi positif.
2. Pengaruh Umur Terhadap Status Hidrasi

Usia dapat mempengaruhi perkembangan tubuh seseorang,

semakin tinggi usianya semakin banyak pula air yang
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dibutuhkan untuk metabolism dan aktivitas yang dilakukan tubuh
seseorang. Pekerja dengan umur 40-65 tahun biasanya lebih
sulit dalan mengatasi panas. Pada orang dewasa yang tua
fungsi jantung akan berkurang, oleh karena itu pengeluaran
keringat lebih lambat dan butuh waktu yang lebih lama untuk
mengembalikan suhu tubuh menjadi normal setelah terpajan
panas (Utama, 2019).

Pada usia lanjut ada beberapa perubahan fisiologis
diantaranya adalah penurunan volume air tubuh total, laju
filtrasi glomerulus, penurunan kemampuan pemekatan urin,
penurunan kepekaan pusat rasa haus dan kemampuan
bersihan air yang semuanya dapat ~mempengaruhi
keseimbangan cairan dalam tubuh. Sebaiknya untuk pekerja
dewasa atau berusia lanjut disarankan untuk ditempatkan
ditempat  kerja dengan suhu yang nyaman dan tidak
ditempatkan di tempat-tempat kerja yang panas dan berisiko
menimbulkan dehidrasi. Meskipun begitu, jika asupan cairan
ke tubuh pada usia muda kurang maka akan menyebabkan
dehidrasi tetapi masih bisa dikontrol.

Berdasarkan observasi, dari 25 pekerja pada sebagian besar
pekerja yang mengalami status hidrasi pada umur 35 — 49
tahun. Pada hasil uji statistik Spearmen Rho untuk melihat

adakah pengaruh umur terhadap status hidrasi. Dari hasil diatas
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diketahui nilai p-vaule 0,0001 < 0,05 dan r 0,930 , maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang posiif dan signifikan
antara status hidrasi dengan umur. Umur merupakan salah satu
faktor individu yang dapat mempengaruhi status hidrasi. Secara
umum, semakin meningkatnya umur seseorang maka semakin
tinggi risiko mengalami dehidrasi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh D Tarwiyanti (2020) yang menunjuukan bahwa hasil
analisis menggunakan uji Rank-Spearman antara umur dengan
status hidrasi didapatkan p-value 0,040 atau <a0,05, artinya
terdapat hubungan signifikan antara umur dengan status hidrasi.
Kekuatan korelasi (r) sebesar 0,276 artinya tingkat korelasi
cukup. Arah hubungan menunjukkan nilai positif diartikan bahwa
semakin meningkat umur, semakin tinggi risiko mengalami

dehidrasi.

3. Pengaruh Konsumsi Air Minum Terhadap Status Hidrasi
Lingkungan kerja yang panas atau pekerjaan yang bearat
membutuhkan air minum kurang lebih 2,8 liter sehari sedangkan
untuk lingkungan yang tidak panas atau pekerjaan ringan
membutuhkan setidaknya 1, 9 liter perhari. Air tersebut
diberikan dalam jumlah kecil tapi frekuensinya lebih sering yaitu

1jam minum 2 kali dengan interval 20-30 menit. Konsumsi
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air minum saat bekerja di lingkungan panas tidak hanya
diberikan ketika haus saja, karena rasa haus di bawah
kondisi tekanan panas tidak cukup sensitif  untuk
menunjukkan  bahwa tubuh  membutuhkan suplementasi
cairan yang lebih untuk menjaga status hidrasi tetap baik
atau mencegah dehidrasi, maka ketika tidak merasa haus
pun tetap dianjurkan.

Hidrasi di tempat kerja perlu mendapat perhatian khusus
karena proses hidrasi pekerja dapat mempengaruhi biaya,
produktivitas, dan keselamatan kerja. Mengalami dehidrasi
atau menghilangnya cairan tubuh lebih dari 2% berat tubuh
dapat menimbulkan efek negatif pada menurunnya tingkat
konsentrasi, kewaspadaan, kualitas kerja, serta keamanan
individu dan pekerja lain di tempat kerja. Memastikan bahwa
pekerja memiliki asupan cairan yang cukup merupakan cara
intervensi yang paling efektif untuk menjaga kesehatan dan
produktivitas pekerja.

Berdasarkan observasi dari 25 pekerja pada sebagain
pekerja dari hasil penelitian konsumsi air minum didapatkan
frekuensi 17 orang (68%) kurang konsumsi air minum dari 2,8
liter/hari dan 8 orang (32%) lebih konsumsi air minum dari 2,8
liter/hari. Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada

pengaruh konsumsi air minum terhadap status hidrasi dengan
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mendapatkan nilai uji korelasi statikstik spearmen rho diperoleh
nilai p-vaule 0,001 < 0,05 dan r 0,630 sehingga menunjukkan
arah pengaruh positif (pengaruh sangat kuat).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh D Tarwiyanti (2020) yang menunjukkan bahwa hasil
analisis antara konsumsi air minum dengan status hidrasi
menggunakan uji Rank-Spearman didapatkan p-value 0,048
atau <a0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara konsumsi air dengan status hidrasi dengan korelasi (r)
0,265 artinya korelasi cukup. Angka koefisien korelasi bernilai
negatif bersifat tidak searah (berlawanan), artinya bahwa
semakin rendah tingkat konsumsi air minum, semakin tinggi
risiko mengalami dehidrasi.

4. Dampak Kesehatan

Dampak buruk dari status hidrasi bagi pekerja antara lain
penurunkan kualitas kerja, terjadinya banyak kesalahan kerja,
motivasi untuk bekerja menurun, cedera, penyebab akibat kerja,
kecelakaan kerja, stress kerja dan lain-lain. Tetapi dampak buruk
yang ditimbulkan dapat dicegah. Oleh karena itu untuk mengindari
dampak buruk yang ditimbulkan oleh status hidrasi dibutuhkan
kesadaran diri dan kerja sama oleh para pekerja dan pemilik pabrik

untuk memberikan informasi tentang pengertian status hidrasim
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penyebab status hidrasi, gejala status hidrasi, dampak status

hidrasi, dan cara pemulihan status hidrasi.
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BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Adanya pengaruh yang sangat kuat pada tekanan panas
terhadap status hidrasi, semakin tinggi tekanan panas maka
semakin orang mudah terhidrasi.

2. Hasil pemeriksaan status hidrasi dari 25 sampel, terdapat 8
sampel tidak dehidrasi (32%), 10 sampel dehidrasi ringan
(40%), 7 sampel dehidrasi (28%).

3. Hasil uji statistik pada umur dan konsumsi air minum terhadap
status hidrasi menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
sangat kuat. Semakin tua/bertambah usia dan semakin kurang
mengonsumsi air minum maka semakin mudah orang terhidrasi.

4. Dampak kesehatan akibat tekanan panas, pekerja dapat
terhidrasi apabila temperature panas yang berlebih, kelelahan,
kram pada betis, merasa nyeri di punggung

B. SARAN

1. Bagi pemilik pabrik, sebaiknya memperbaiki sistem ventilasi
secara terbuka agar sirkulasi udara dapat mengalir dengan baik
sehingga panas tempat kerja dapat dialirkan keluar dengan
lancar, membuat informasi berupa poster mengenai pentingnya
konsumsi air minum yang dapat ditempel didekat tempat air

minum, hal ini untuk mengingatkan pekerja agar selalu minum

59
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sehingga terhindar dari dehidrasi, serta memasang indicator
warna urin beserta bahaya yang dapat di timbulkan akibat
dehidrasi di lingkungan kerja.

2. Bagi pekerja, sebaiknya memperhatikan konsumsi air minum
minimal 2,8 liter atau setara dengan 11 gelas per hari karena
untuk menggantikan cairan yang keluar serta mencegah agar
tidak terjadinya dehidrasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor -
faktor lain yang berpengaruh terhadap status hidrasi pada
pekerja seperti jenis kelamin, status gizi, masa kerja, beban

kerja, dan lama kerja.
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Lampiran 1.

JADWAL KEGIATAN PENYUSUNAN SKRIPSI
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Lampiran 2

Dokumentasi

Gambar 1. Pengukuran Gambar 1. Pengukuran tekanan pnas

tekanan panas (ISBB) (ISBB) di titik 2
di titik 1

Gambar 3. Mencatat hasil
Pengukuran

Gambar 5. Penjemuran padi

GamBar 6. Hasil pemeriksaan
urin (dehidrasi)
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Gambar 8. Hasil pemeriksaan urin Gambar 9. Hasil pemeriksaan
(dehidrasi ringan) urin (tidak dehidrasi)
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Lampiran 3

Hasil Pemeriksaan Laboratorium
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Lampiran 4

Surat Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 5

Surat Telah Melakukan Penelitian Di Tamamaung
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Lampiran 6

Surat Telah Melakukan Penelitian Di Paccerakkang
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Lampiran 7

Layak Etik
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Lampiran 8
Uji Statistik
Correlations
Status_Hidra  Tekanan_Pan
si as

Spearman's rho  Status_Hidrasi Correlation Coefficient 1.000 891

Sig. (2-tailed) " 017

N 6 6

Tekanan_Panas Correlation Coefficient 891" 1.000

Sig. (2-tailed) 017 :

N 6 6

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai sig. 0,017 < 0,05 sehingga
dinyatakan tekanan panas dengan status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi
menunjukkan nilai 0,891 yang diindikasikan memiliki hubungan sangat kuat dengan

arah positif.
Correlations
Status_hidras
Umur i
Spearman'srho  Umur Correlation Coefficient 1.000 | -.053
Sig, (2-tailed) 892
N 9 9
Status_hidrasi  Correlation Coefficient -.053 1.000
Sig. (2-talled) .892 :
N 9 ]

Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai sig. 0,892 > 0,05 sehingga
dinyatakan umur dengan status hidrasi tidak berkorelasi. Tingkat korelasi
menunjukkan nilai -0,053 yang diindikasikan memiliki hubungan kuat dengan arah
negatif.
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Correlations

Konsumsi_ai Status_hidras

r_minum I
Spearman’s rho Konsumsi_air_minum Corralation Cosfficiant 1.000 630
Sig. (2-talled) : 001
N 25 25
Status_hidrasi Correlation Coefficiant 630 1.000
Sig. (2-tailed) 001 -
N 25 25

**. Corralation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai sig. 0,001 < 0,05 sehingga
dinyatakan konsumsi air minum dengan status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi
menunjukkan nilai 0,630 yang diindikasikan memiliki hubungan kuat dengan arah

positif.
Correlations
Status_hidras
Umur i

Spearman’s rho  Umur Correlation Coefficient 1.000 830"
Sig. (2-tailed) B . oo

N 25 25

Status_hidrasi  Correlation Coefficient 930™ 1.000
Sig. (2-tailed) - o000 o

N 25 25

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai sig. 0,0001 < 0,05 sehingga
dinyatakan umur dengan status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi menunjukkan
nilai 0,930 yang diindikasikan memiliki hubungan sangat kuat dengan arah positif.

Correlations

Tekanan_pan
as

Status_hidras

Spearman’s tho  Tekanan_panas  Correlation Coefficient 1.000 760
Sig. (2-talled) 000
N 25 25
Status_hidrasi Correlation Cosfficient i .730;: ] 1.000 7
Sig. (2-tailed) 000 E
™ 25 25

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai sig. 0,0001 < 0,05 sehingga

dinyatakan tekanan panas dengan status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi
menunjukkan nilai 0,760 yang diindikasikan memiliki hubungan sangat kuat dengan

arah positif.
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Lampiran 9
Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH TEKANAN PANAS TERHADAP STATUS HIDRASI
PEKERJA INDUSTRI NIKEL

Nomor responden
Tanggal survey
l. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

Umur

Jenis kelamin

Berat Badan

Tinggi Badan

Jabatan/Bagian

Masa kerja

© N o o B WD

Lama kerja : Jam/hari

Il. PERTANYAAN SKALA INDEKS SKOR REGANGAN PANAS
1. Bagaimana perasaan anda tentang suhu udara di tempat
kerja anda?
. Sangat dingin
. Dingin

a
b
c. Sedikit dingin
d. Normal
e. Sedikit panas
f. Panas
g. Sangat panas
2. Bagaimana anda merasakan tingkat kelembapan di tempat

kerja?
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a. Kering (perasaan dimulut dan tenggorokan)
b. Tepat dan diinginkan
c. Kulit basah
d. Pakaian menempel ke permukaan kulit yang keringat
e. Kehilangan keringat dari permukaan kulit
3. Bagaimana anda merasakan aliran udara di tempat kerja?
a. Adalah sirkulasi cuaca dingin
b. Keberadaan saat cuaca dingin
c. Aliran lembut dari udara
d. Aliran moderate udara hangat
e. Ekstrim saat cuaca panas
2. Bagian manakah yang berkeringat saat anda kerja?
. Saya tidak merasa seperti berkeringat

. Saya merasa berkeringat di ketiak dan pangkal paha

a
b
c. Saya merasa keringat di dada dan punggung

d. Berkeringat hingga pakaian basah

e. Berkeringat begitu parah terasa di kepala dan wajah

f. Berkeringat begitu parah hingga mengalir diseluruh tubuh
3. Bagaimana perasaan anda tentang ukuran ruangan kerja?

a. Luas

b. Sempit
4. Dilingkungan mana anda melakukan tugas — tugas anda?

a. Dalam ruangan

b. Luar ruangan

c. Dalam dan luar ruangan
5. Apa jenis pakaian yang anda gunakan saat bekerja?

a. Kaos dan celana jeans (tidak ada pakaian kerja)

b. Pakaian kerja normal (pakaian kemeja + celana)

c. Jas lengkap

d. Pakaian berat atau wol

e

. Pakaian pelindung kimia
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f. Sepenuhnya tertutup baju dengan kerudung dan sarung
tangan
6. Selama bekerja, peralatan yang anda gunakan termasuk
peralatan pelindung diri pribadi berikut?
. Alat bantu pernafasan mandiri
. Penuh wajah respirator

a
b
c. Setengah wajah respirator
d. Apron
e. Masker
f. Helm
g. Ear muff
7. Bagaimana posisi kerja anda selama bekerja?
a. Biasanya duduk
b. Biasanya berdiri dengan morbilitas rendah
c. Berdiri dengan morbilitas tinggi
d. Biasanya berjalan
8. Gejala apa yang anda alami selama bekerja?
a. Ringan sakit kepala
b. Pusing
c. Lemas
d. Nyeri otot
e

. Konsentrasi rendah

. KUESIONER STATUS GIZI TENAGA KERJA
1. Apakah tempat kerja anda memiliki kantin?
a. Ya
b. Tidak
2. Apabila terdapat kantin ditempat kerja anda, apakah
dilakukan pemeriksaan makanan dan kesehatan terhadap
makanan dan minuman yang akan dikonsumsi?

a. Ya
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b. Tidak
3. Apabila ditempat anda bekerja tidak memiliki kantin, apakah
anda membawa bekal?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah ditempat kerja anda memperhatikan asupan nutrisi
para pekerjanya?
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah pemberian nutrisi sesuai dengan beban tenaga
kerja?
a. Ya
b. Tidak

IV.  KUESIONER KONSUMSI AIR MINUM

1. Apakah ditempat kerja anda menyediakan tempat air minum
dilokasi kerja?
a. Ya
b. Tidak

2. Apabila ada, apakah tempat air minum selalu terisi?
a. Ya
b. Tidak

3. Apabila tidak ada, apakah anda membawa sendiri air
minum?
a. Ya
b. Tidak

4. Apakah sumber air minum berasal dari air gallon atau air
kemasan?
a. Ya
b. Tidak
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5. Apakah anda mengonsumsi air lebih dari 8 gelas (2,8 liter)
sehari ?
a. Ya
b. Tidak

6. Apakah anda mengonsumsi air kurang dari 8 gelas (2,8 liter)
sehari?
a. Ya
b. Tidak
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RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat / Tanggal Lahir
Agama

>N =

Alamat

o

No.Hp
6. Pendididkan formal

. Indrianti Rahayu Suyatno
. pakatan, 18 Mei 2002
. Kristen protestan

: Desa Maleku Kecamatan Mangkutana

Kabupaten Luwu Timur

: 082346876821

7 turnitin

a. SD : SDN 159 Pakatan (2008-2014)

b. SMP : SMPN 1 Mangkutana (2014-2017)
c. SMA : SMAN 4 Luwu Timur (2017-2020)
d. Kuliah : Poltekkes Kemenkes Makassar, Jurusan

kesehatan lingungan (2020-2024)

7. Nama Orang Tua

a. Ayah : Suyatno

b. lbu : Henny Mokuna
8. Pekerjaan Orang Tua

a. Ayah : Petani

b. lbu : Ibu Rumah Tangga
9. Jumlah Saudara : Anak tunggal
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